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ABSTRAK 

Perawat sebagai salah satu profesi yang rentan mengalami stres perlu menjadi 
perhatian pihak rumah sakit. Keadaan tersebut bisa bertambah dengan adanya 
aktivitas lain, yaitu mengikuti pendidikan penyetaraan DIII keperawatan khusus 
untuk meningkatkan kornpetensi perawat. Para perawat wanita memiliki kemauan 
untuk belajar kembali dan untuk maju mengembangkan dirinya, meskipun sebagai 
seorang ibu yang harus mengurus keluarga dan sebagai wanita Bali yang harus 
mengikuti adat. Budaya Bali sangat kental dengan ritual-ritual adat yang harus 
dijalankan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
tingkat aktualisasi diri dengan stres pada perawat wanita yang tetap bekeija dan 
melanjutkan pendidikan. 

Subyek da1am penelitian ini adalah para perawat wanita yang bekerja sekaligus 
menempuh pendidikan penyetaraan, sudah menikah~ dan beragarna Hindu. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, metode pengumpulan 
menggunakan angket, angket terbuka dan angket tertutup. Teknik analisis data 
menggunakan korelasi product moment. 

Berdasarkan analisis data didapatkan basil yang menunjukkan adanya hubungan 
negatif yang signifikan antara tingkat aktualisasi diri dengan stres pada perawat 
wanita yang bekeija dan melanjutkan pendidikan (r = -0,564; p (0,000) < 0,05 ). 
Dapat disimpulkan dari analisis data yang diperoleh bahwa semakin tinggi tingkat 
aktualisasi diri maka stres yang dialami semakin rendah atau sebaliknya semakin 
rendah tingkat aktualisasi diri maka stres yang dialami semakin tinggi. 

Tingkat aktualisasi diri yang tinggi dengan stres yang rendah pada perawat 
wanita yang bekeija dan melanjutkan pendidikan dapat terjadi karena beberapa hal 
berikut antara lain, adanya kemauan dari dalam diri subyek untuk maju 
mengembangkan dirinya yang ditunjang dengan adanya pendidikan penyetaraan 
Diploma Tiga Keperawatan Khusus. Ada dukungan yang diperoleh subyek baik dari 
keluarga, terutama suarni dan mertua serta kelonggaran dalam bekerja dari pihak 
rumah sakit. Suasana kerja rumah sakit yang tenang turut mendukung subyek dalam 
bekeija. Sebagai wanita Bali, subyek sudah dididik untuk bisa menerima dengan 
lapang dada apa pun yang terjadi pada dirinya. Disarankan pada penelitian 
selanjumya tmtuk menganalisis prinsip-prinsip Pendidikan Orang Dewasa pada 
pendidikan keperawatan yang diselaraskan dengan tujuan belajar. 
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